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Abstract 

Road maintenance need to be done with sustainability, especially for flexible pavement. Road 
maintenance can be carried out regularly or periodically. The road construction contract consists of two 
(2) periods, which are: the construction period and the warranty period. The fact shows that some of 
the road segments have been early damaged during the warranty period. Assessment conducted to 
evaluate the performance of the contractor during the warranty period. Contractor’s performance 
assessment, consists of those factors: human resources, materials, equipment, work methods, financial, 
and environmental. Preliminary data obtained by surveying manager of the road in the area of BBPJN 
III Palembang. The survey was conducted to determine the weighting factor of contractor’s 
performance assessment. The results of the evaluation of contractor performance were generally in the 
category of medium, with a value of 57,84. The constraints variable in quality achievement during the 
road warranty period, are: (a) The contractor’s labors less in applying the maintenance quality 
standard; (b) The contractor’s labors are lack of experienced; (c) labors availability was insufficient; 
(d) inappropriate respon time of improvement; (e) mal functions of the heavy equipment; and (f) low 
quality of the materials. 
Keywords: monitoring, evaluation, implementation, quality performance, warranty period 
 

Abstrak 
Pemeliharaan jalan perlu dilakukan secara berkesinambungan, khususnya pada jenis konstruksi jalan 
dengan perkerasan lentur (flexible pavement). Pemeliharaan jalan dapat dilakukan secara rutin maupun 
berkala. Masa pelaksanaan kontrak pemeliharaan berkala jalan terdiri atas 2 (dua) periode, yaitu: 
periode pelaksanaan konstruksi dan periode pemeliharaan konstruksi. Fakta di lapangan menujukkan 
beberapa segmen jalan telah mengalami kerusakan dini selama periode pemeliharaan. Penilaian 
terhadap kinerja kontraktor perlu dilakukan sebagai upaya evaluasi pelaksanaan pemeliharaan 
konstruksi jalan. Monitoring dan evaluasi dilakukan berbasis faktor: Sumber Daya Manusia, material, 
peralatan, metode kerja, keuangan, dan lingkungan.Data awal diperoleh dengan melakukan survei 
terhadap para pakar (pengelola jalan) di wilayah kerja BBPJN III Palembang untuk menentukan bobot 
faktor penilaian kinerja kontraktor. Hasil evaluasi kinerja kontraktor selama periode pemeliharaan 
konstruksi jalan secara umum berada dalam kategori “medium” (sedang), dengan nilai rerata 57,84. 
Variabel yang menjadi kendala dalam pencapaian kualitas mutu periode pemeliharaan, yaitu: (a) tenaga 
kerja kontraktor kurang menerapkan standar mutu pemeliharaan; (b) tenaga kerja kontraktor kurang 
berpengalaman dalam bidang konstruksi jalan; (c) kurangnya ketersediaan tenaga kerja; (d) waktu 
tanggap perbaikan kerusakan tidak tepat waktu; (e) ketidaklaikan fungsi alat berat; dan (f) kualitas 
mutu material rendah. 
Kata kunci :monitoring, evaluasi, penerapan, capaianmutu, periodepemeliharaan 
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PENDAHULUAN 

 Jaringan jalan merupakan salah satu infrastruktur utama penggerak roda perekonomian 
nasional dan daerah. Sesuai dengan karakteristiknya, jalan akan mengalami penurunan kondisi 
yang diindikasikan dengan terjadinya kerusakanpada perkerasan jalan. Oleh karena itu, untuk 
memperlambat penurunan kondisi perkerasan jalan maka perlu dilakukan pemeliharaan agar 
sesuai dengan umur rencana pelayanan (life time service).  
 Pemeliharaan jalan perlu dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan, 
khususnya pada jenis konstruksi jalan yang menggunakan sistem perkerasan lentur (flexible 
pavement). Pelaksanaan pemeliharaan jalan harus mencakup semua komponen jalan yang 
terdiri dari badan jalan dan bangunan pelengkap jalan beserta sarana-sarana pendukungnya.  
 Masa kontrak pekerjaan pemeliharaan berkala jalan terdiri atas 2 (dua) periode, yaitu: 
periode pelaksanaan konstruksi dan periode pemeliharaan konstruksi. Periode pelaksanaan 
konstruksi merupakan waktu yang ditetapkan untuk menyelesaikan seluruh kegiatan pekerjaan 
konstruksi sesuai dengan perjanjian kontrak, sedangkan periode pemeliharaan konstruksi 
merupakan waktu yang ditetapkan untuk memelihara bangunan jalan yang sedang dan telah 
dikerjakan selama masa konstruksi. 
MasakontrakpelaksanaanpemeliharaankonstruksijalandapatdilihatpadaGambar 1. Kontraktor 
wajib melakukan pemeliharaan atas hasil pekerjaan selama masa yang ditetapkan dalam 
kontrak, sehingga kondisinya tetap seperti pada saat Penyerahan Pertama Pekerjaan (PHO). 
Hal inisesuaidenganSurat Edaran Ditjen Bina Marga Nomor: 06/SE/06/2011, tanggal 20 
Desember 2011, Perihal: perpanjangan masa pemeliharaan oleh kontraktor yang semula 6 
(enam) bulan menjadi 2 (dua) tahun.  

 Pelaksanaanmonitoring 
danevaluasiterhadapkinerjakontraktorsangatdibutuhkanmengingatketiadaanunsurkonsultanpen
gawasselamaperiodepemeliharaan(warranty period).Fakta di 
lapanganmenunjukkanbeberapasegmenjalantelahmengalamikerusakandiniselamaperiodepemel
iharaan.Monitoring 
danevaluasiselamaperiodepemeliharaankonstruksijalanperludilakukansebagaiupayauntukmenj
agakondisijaringanjalan yang telahmantap.Hasildaripenelitianiniberupasuatu model program 
yang 
dapatdigunakanuntukmemonitoringdanmengevaluasitingkatkinerjakontraktorselamaperiodepe
meliharaankonstruksijalan. 
 

TandaTanganKontrak SPMK PelaksanaanKontrak MasaPemeliharaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PEMELIHARAAN PEL. PEKERJAAN 

PHO FHO 

MASA KONTRAK 
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Sumber :Perpres No. 70/2012 
Gambar1.Masakontrakpelaksanaanpemeliharaankonstruksijalan. 

METODOLOGI 
Data awaldiperolehdarisurveiterhadapparapakar (pengelolajalan) di BBPJN III 

Palembang 
untukmenentukanbobotfaktorpenilaiankinerjakontraktor.Penentuanpenilaiankinerjakontraktord
ilakukandenganmempertimbangkanfaktor-faktor, sebagaiberikut: (a) 
faktorSumberDayaManusia; (b) faktorbahan (material); (c) faktorperalatan; (d) 
faktorpelaksanaandanmetodekerja; (e) faktorkeuangan (financing); dan (f) faktorlingkungan. 
AlurpikirpenelitiandapatdilihatpadaGambar 2.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

UjiCoba Model 

PenilaianKinerjaKontraktorSelamaPer
iodePemeliharaanKonstruksiJalan 

(PHO-FHO) 

SumberDayaM
anusia 

Bahan 
(Material) 

Peralatan / 
AlatBerat 

Metode 
Kerja 

Keuangan 
(Financing) 

Lingkungan 
(Cuaca) 

• Keterampilan kerja 

• Kepatuhan mutu 

• Pengalaman  

• Ketersediaan  

• Kepatuhan K3 

• Waktu pengiriman 

• Ketepatan jumlah  

• Kondisi penyimpanan 

• Ketepatan mutu 

• Sumber material 

• Operator 

• Jumlah dan jenis alat 

• Kelaikan fungsi alat 

• Kondisi alat berat 

• Waktu pengiriman 

• Penerapan mutu 

• Jenis penanganan 

• Laporan bulanan 

• Waktu tanggap 

• Peranan PPK 

• Target penyerapan  

• Ketepatan pembayaran 

• Kesesuaian penawaran 

• Fluktuasi nilai harga  

• Subkontraktor 

• Antisipasi cuaca 

• Gangguan sosial 

• Dokumen lingkungan 

• Kondisi lalu lintas 

• Pemeriksaan visual  

Pengumpulan Data 

SurveiBobot Tingkat Kepentingan Survei Ranking Tingkat Kepentingan 

UjiKonsistensiJawabanResponden 

BobotPengaruhFaktordanVariabel 

Model Monitoring 
danEvaluasiPenerapanCapaianMutuPeriode
PemeliharaanKonstruksiJalan (PHO-FHO) 

KendalaPencapaianMutuSelamaPeriode
PemeliharaanKonstruksiJalanBerbasisF

aktor SDM, Bahan, Peralatan, 
MetodeKerja, Keuangan, 

danLingkungan 

Hasil Monitoring danEvaluasi 

Kategori Tingkat KinerjaKontraktor 
• “Lack”, Nilai Indikator < 50% 

• “Medium”, 75% < Nilai Indikator ≥ 50% 

• “Good”, 90% ≤ Nilai Indikator ≥ 75% 

• “Excellent”, > 90% 
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Gambar 2.Alurpikirpenelitian 
Pengisiankuesionermenggunakanmetodetest–

retestuntukmengujikonsistensijawabanresponden.Pengisiankuesionerdilakukandalamduatahap
an, yaitu: (a) respondendimintauntukmenilaipembobotan; dan (b) 
respondendimintauntukmemberi ranking tingkatkepentingantiapfaktor yang 
mempengaruhikinerjaperiodepemeliharaankonstruksijalan. 

Nilai rata-rata pendapatrespondendihitungdenganmenggunakan formula rata-rata ukur, 
sebagaiberikut: 
 

�� = ���������� … . ��
�  

 
dengan: ��= reratapendapatresponden, �� = data pendapatrespondenke-n, dan n = 

jumlahresponden. 
Nilaibobotdanranking 

hasilsurveipendapatpakarkemudiandiujikonsistensinyauntukmenarikkesimpulanapakahpenilaia
nbobotdan ranking tersebutdapatditerima. 

Tabel1.Contohpenentuankeputusanbobotvariabel yang dapatditerima 
Faktor yang 

mempengaruhikinerjaperiodepemeliharaanjalan 
 

Bob
ot 

 
Rankin

g 

Bobot/ 
Rankin

g 

 
Keputus

an 
Penerapanstandarmutupemeliharaankonstruksijal
an 

45 2 22,5 2 

Penerapanmetodekerjapelaksanaanpemeliharaanj
alan 

25 1 25 1 

Pelaksanaanpengukuranhasilpemeliharaankonstr
uksijalan 

30 3 10 3 

 
ContohTabel1.membandingkanhasilbobotdan ranking tiapfaktor. Bobotfaktor 

“penerapanstandarmutupemeliharaankonstruksijalan” adalah 45% (terbesar) tetapimempunyai 
ranking ke-2, sedangkanbobotfaktor “penerapanmetodekerjapelaksanaanpemeliharaanjalan” 
adalah 25% (terkecil) tetapimempunyai ranking ke-1. Jikaditinjauhasilbagiantarabobotdan 
ranking, makakeputusantingkatkepentinganmenunjukkanbahwafaktor 
“penerapanmetodekerjapelaksanaanpemeliharaanjalan’’ memilikiangkakeputusan 25 (25/1), 
nilaiinilebihbesardaripadafaktor “penerapanstandarmutupemeliharaankonstruksijalan’’ yang 
memilikiangkakeputusan 22,4 (45/2). Urutanhasilbagibobotdan ranking ternyatasamadengan 
ranking pendapatpakar, 
sehinggahasilpembobotandaripendapatpakardapatditerima.Hasilbobotfaktorpengaruhkemudian
digunakansebagaidasarpembuatan model monitoring 
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danevaluasipenerapancapaianmutuperiodepemeliharaankonstruksijalan (PHO-
FHO)denganbantuanMicrosoft Excel. 
 
UJI COBA MODEL DAN PEMBAHASAN 

Ujicoba model monitoring 
danevaluasipenerapancapaianmutuperiodepemeliharaankonstruksijalandilakukanpadaruasJalan
NasionalLintasPenghubung Sumatera Selatan terhadap 5 (lima) 
paketkegiatankonstruksijalanTahunAnggaran 2012 yang masihdalamperiodepemeliharaan. 

Ujicoba model dilakukandengancarasurveilapanganuntukmelihatkondisilangsung proses 
manajemenperiodepemeliharaan yang 
dilakukankontraktordanmelakukanwawancaraterhadappenanggungjawabkegiatan 
(direksiteknis) padapaket-paketkegiatantersebut. Hasilpenilaiantiapvariabelkemudian diinput 
kedalam model untukmenilaikinerjakontraktor. Penilaiankinerjakontraktordibagidalam 4 
(empat)kategori, yaitu: (a) “excellent” (sangatbaik), nilaiindikator>90%; (b) “good” (baik), 
90%≤ nilaiindikator ≥75%; (c) “medium” (sedang), 75%<nilaiindikator ≥50%; dan (d) “lack” 
(buruk), nilaiindikator<50%. 

Urutanujicobasimulasi program monitoring 
danevaluasipenerapancapaianmutuperiodepemeliharaankonstruksijalan (PHO-FHO) 
dijelaskansecarasingkat, sebagaiberikut: 
(1) Membuka halaman awal simulasi model seperti ditunjukkan pada Gambar 3, kemudian 

klik tombol “Mulai”dan akan muncul tampilan “Data Kegiatan” seperti pada Gambar 4. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar3.Tampilanhalamanawalsimulasi model 
 

(2) Pada tampilan “Halaman Data Kegiatan” semua kotak isian masih kosong, untuk mengisi 
data kegiatan cukup klik tombol “Isi Data Kegiatan” seperti pada Gambar 4,dan akan 
muncul jendela isian “Isi Data”. Isi data kegiatan yang akan dibutuhkan, selanjutnya klik 
tombol “Tambah” sehingga data kegiatan tersebut tersimpan ke dalam data base simulasi 
model kemudian klik tombol “Tutup” dan akan kembali ke halaman “Data Kegiatan”. 
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Gambar4.Tampilanhalaman data kegiatan 
(3) Setelah mengisi data kegiatan, klik tombol “Lanjutkan” dan akan muncul jendela tampilan 

awal “Data Kuesioner” seperti pada Gambar 5. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.Tampilanhalaman data kuesioner 

 
(4) Selanjutnya klik satu persatu tombol “SDM Kontraktor”, “Keuangan”, “Metode Kerja”, 

“Peralatan”, “Material (Bahan)”, dan 
“Lingkungan”.Contohtampilanjendelaisianfaktor“SDM Kontraktor”seperti pada Gambar 
6, yang berisi 5 (lima) pertanyaan nilai prosentase (%) tiap indikator untuk dijawab sesuai 
kondisiriil  di lapangan.  
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Gambar 6.Contohjendelaisianfaktorsdmkontraktor 
 

(5) Setelah mengisi semua data kuesioner, langkah berikutnya klik tombol “Hasil” dan 
muncul halaman “Grafik Pencapaian Mutu Tiap Faktor” seperti pada Gambar 7, yang 
berisi informasi perbandingan prosentase nilai pencapaian mutu tiap faktor yang 
mempengaruhi periode pemeliharaan konstruksi jalan. Selain itu terdapat “Rangkuman 
Data Kegiatan” yang berisi data-data, sebagai berikut: (a) pengguna jasa; (b) 
provinsi/kabupaten; (c) nama dan nomor ruas jalan; (d) nama kegiatan; (e) nilai kontrak; 
(f) kontraktor; (g) skor; dan (h) kriteria.Detail nilai rata-rata pencapaian mutu tiap faktor 
ditunjukkan pada Gambar8. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar7.Tampilanhalamanrangkuman data kegiatan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 



 8

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 8.Tampilanhalaman detail nilaitiapfaktor 
(6) Tekantombol “kembalikeawal” untukkembalikehalamanawal, kemudiansimpan data 

sehinggasimulasi model penerapancapaianmutuperiodepemeliharaanjalantelahselesai. 
Tampilanjendelaisianuntukpenyimpanan data ditunjukkanpadaGambar 9. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9.Tampilanjendelasimpan data 
 

Hasilevaluasikinerjakontraktordenganmenggunakan model monitoring 
danevaluasipenerapancapaianmutuperiodepemeliharaankonstruksijalan (PHO-FHO) 
secaraumumberadadalamkategori “medium” (sedang), dengannilairerata 57,84%.Hal 
inimengindikasikanmasihbanyakvariabel yang 
harusdiperbaikidanditingkatkandalamusahapencapaiankualitasmutuperiodepemeliharaankonstr
uksijalan.Secaraumum, kendalapencapaianmutuperiodepemeliharaankonstruksijalan di 
ruasJalanLintasPenghubung Sumatera Selatan, sebagaiberikut:  
(1) Tenaga kerja kurang menerapkan standar mutu pemeliharaan konstruksi jalan.Hal ini 

disebabkan karena adanya kesenjangan kompetensi SDM antara pekerja lapangan dan 
engineer sehingga sulit tercapai ketepatan dan keseragaman mutu di lapangan.  

(2) Tenaga kerja kurang berpengalaman dalam bidang konstruksi jalan.Hal ini disebabkan 
karena manajemen kontraktor cenderung merekrut tenaga kerja yang tidak berpengalaman 
sehingga dapat dibayar dengan upah yang rendah. 

(3) Ketersediaan tenaga kerja pada periode pemeliharaan kurang mencukupi.Hal ini 
disebabkan karena tenaga kerja lapangan sebagian besar merupakan tenaga harian lepas 
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(buruh) yang akan diberhentikan setelah pekerjaan utama selesai sehingga kontraktor 
sering mengalami kesulitan untuk merekrut tenaga kerja baru. 

(4) Harga penawaran layanan pemeliharaan rutin oleh kontraktor terlalu rendah. Hal ini 
disebabkan karena manajemen kontraktor cenderung melakukan penawaran harga yang 
rendah untuk memenangkan tender, tanpa mempertimbangkan kondisi aktual jalan. 

(5) Ketidaktepatan jenis penanganan perbaikan terhadap kerusakan. Hal ini disebabkan 
karena perbaikan yang dilakukan oleh kontraktor masih bersifat parsial (perbaikan hanya 
dilakukan pada bagian yang rusak) tanpa mencari dan memperbaiki penyebab kerusakan. 

(6) Ketidaktepatan waktu tanggap perbaikan kerusakan. Hal ini disebabkan karena kontraktor 
memiliki sumber daya yang terbatas sehingga penyelesaian perbaikan menjadi terlambat. 

(7) Ketidaklaikan fungsi alat berat. Hal ini disebabkan karena kontraktor tidak menyediakan 
teknisi dan suku cadang di lapangan sebagai antisipasi apabila terjadi kerusakan. 

(8) Kualitas mutu material yang masih rendah. Hal ini disebabkan karena rendahnya 
kesadaran kontraktor yang ingin mencari keuntungan maksimal sehingga mengorbankan 
mutu material. 

(9) Kontraktor kurang mengantisipasi kondisi cuaca (hujan). Hal ini disebabkan karena 
kontraktor tidak mempunyai tim pemantau yang berpatroli di lapangan selama periode 
hujan lebat untuk memeriksa kondisi drainase. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Model monitoring 

danevaluasipenerapancapaianmutuperiodepemeliharaankonstruksijalandapatmemberikangamb
araninformasitentangtingkatkinerjakontraktorselamaperiodepemeliharaankonstruksijalan.Hasil
ujicoba model monitoring danevaluasiterhadapkinerjakontraktorpada 5 (lima) paketpekerjaan 
di ruasjalanLintasPenghubung Sumatera Selatan, yaitu: (a) faktorSumberDayaManusia 
(tenagakerja) kontraktorberadadalamkategori “lack’ dengannilai46,90; (b) faktorbahan 
(material)pemeliharaankonstruksijalanberadadalamkategori “medium” dengannilai65,70; (c) 
faktorperalatanpemeliharaankonstruksijalanberadadalamkategori “medium” dengannilai72,95; 
(d) faktorpelaksanaandanmetodekerjapemeliharaankonstruksijalanberadadalamkategori 
“medium” dengannilai 54,15; (e) faktorkeuangan (financing) saat proses 
pemeliharaankonstruksijalanberadadalamkategori “medium” dengannilai56,60;dan (f) 
faktorlingkunganberadadalamkategori “medium” dengannilai 60,35. 
Dengandemikiansecaraumumhasilevaluasikinerjakontraktorselamaperiodepemeliharaankonstr
uksijalanmasukdalamkriteria “medium” (sedang) dengannilaiskor 57,84.  

Saran tindaklanjutdaripenelitianiniyaitu pengguna jasa selaku pemilik proyek harus 
melakukan pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan pemeliharaan hasil kerja konstruksi 
jalan mengingat sudah tidak adanya lagi unsur konsultan pengawas selama periode 
pemeliharaan konstruksi jalan (PHO-FHO).Hal inidilakukansebagaiupayauntuk menjaga 
kondisi jaringan jalan yang telah mantap selamaperiodepemeliharaankonstruksijalan. 
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